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Abstrak 

E-Marketing merupakan pemasaran atau penjualan yang menggunakan media internet untuk 

melaksnakan pemasarannya. Dengan adanya e-marketing pedadang bisa melaksanakan penjualan 

meskipun tidak mempunyai toko. Kabupaten Malang merupakan sebuah kabupaten di provinsi Jawa 

Timur yang terluas nomor 2 dan merupakan kabupaten dengan populasi terbesar di Jawa Timur. 

Kabupaten Malang jua terkenal dengan pendidikan, wisata, maupun UMKM. Oleh sebab itu keberadaan 

UMKM semakin berkembang pesat, banyak sekali kegiatan UMKM salah satunya adalah pengerajin 

kain perca yang berada di desa Sananrejo kecamatan Turen Kabupaten Malang. Tujuan usaha ini 

adalah untuk memberikan pelatihan tentang pemasaran tidak harus dilaksanakan secara offline saja 

melainkan juga bisa dengan cara online sehingga produk bisa lebih mudah dikenal oleh masyarakat 

secara luas. 

Kata kunci: e-marketing, penjualan, pengerajin 

 

Abstract 

E-marketing is a marketing or selling method that uses internet media to do the marketing. With 

the existence of e-marketing, farmers can sell their products even without the presence of a physical 

store. Malang Regency is the second largest regency in East Java province. With the highest population 

in East Java. Malang Regency is also famous for its higher education institutes, tourism, and small and 

medium-sized enterprises (SMEs). The rapid growth SMEs in Malang results in the growth of many 

business activities, one of which is patchwork arts enterprise in the village of Sananrejo, Turen, Malang. 

The purpose of this community service was to provide marketing training for the patchwork artisans to 

encourage them to not only doing offline business but also the online one, so their products can be more 

easily recognized by the public at large. 

Keywords: e-marketing, marketing, artisans 
 

1. PENDAHULUAN 

Kabupaten Malang merupakan 

sebuah kabupaten di provinsi Jawa 

Timur yang terluas nomor 2 dan 

merupakan kabupaten dengan populasi 

terbesar di jawa timur. Kabupaten 

Malang juga terkenal dengan 

pendidikan, wisata, maupun UMKM. 

Oleh sebab itu keberadaan UMKM 

semakin berkembang pesat, banyak 

sekali kegiatan UMKM salah satunya 

adalah pengerajin kain perca yang 

berada di desa Sananrejo kecamatan 

Turen Kabupaten Malang. Usaha yang 

dilaukan tersebut berpotensi untuk 

dilakukanna pengembangan dalam hal 

kualitas, kuantitas, pengemasan 

maupun pemasarannya. 

UMKM pengerajin kainperca 

ini masih banyak menghadapi 

permasalahan. Permasalahan utama 

yang dihadapi adalah tentang 

manajemennya salah satu yang paling 

mendasar adalah dibidang pemasaran 

yang berorientasi pasar rendah serta 

tidak tersedia infrastruktur pemasaran 

yang bagus. Dalam menghadapi 

persaingan perdagangan yang semakin 

luas penguasaan pasar merupakan 

prasyarat untuk meningkatkan daya 

sain. Oleh karena itu peran pemerintah 

maupun kemitraan swasta diperlukan 

dalam hal memperlancar keberhasilan 

pengerajin kain perca untuk 

memperluas akses pasar melalui 

fasiltas teknologi informasi berbasis 

internet, salah satunya adalah melaui 

sosial media. Dimana hampir seluruh 

masyarakat menggunakan sosial 

media. Tenologi ini dapat digunakan 

sebagai media komunikasi dan media 

pemasaran secara global. 

mailto:novitakirom04@gmail.com
mailto:firinalukitaningtias@gmail.com


 

 

belum terdaftar, disebabkan oleh 

keterbatasannya biaya dan tingginya 

ijin serta biaya untuk mendaftarkan 

merek. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 pembuatan handycraft kain 

perca 

 

Teknologi internet dapat 

digunakan sebagai media pemasaran 

yang efektif, dengan jangkauan yang 

sangat las tidak terbatas leh ruang dan 

waktu. Leh karena itu para pelaku 

usaha kecil dan mengah harus 

memanfaatkanya ebagai sarana untuk 

meningkatkan jangkaan pasar, baik 

tingkat nasional maupun internasional 

(Djamaludin, dkk, 2016). Sedangkan 

menurut Nuryati (2013) di era 

globalisasi informasi bergerak sangat 

cepat dan menjadi pelaku bisnis untuk 

memenagkan persaingan. Internet 

melaui e-commerce membuka peluang 

bagi usaha mikro kecil dan menengah 

(UMKM) untuk memasarkan dan 

menumbuhkan jaringan usaha di 

seluruh belahan dunia usaha. Untuk itu 

pelaku UMKM dituntut menjadi bagian 

dari komunitas global dengan 

pemanfaatanteknologi informasi 

melalui E-Marketing jika tidak maka 

akan tertinggal dan kalah dalam 

persaingan perdaangan. 

Berdasarkan analisis terhadap 

beberapa hasil penelitian dan hasil 

diskusi dengan pelaku usaha pengerajin 

kain perca yaitu AL-Toys pada sat 

observasi yag dilakukan pada bulan juli 

2019, terdapat beberapa permasalahan 

yaitu: 1) keterbatasan pengertian dalam 

pemanfaatan akses dan penguasaan 

teknoogi khususnya tentang e-

marketing. 2) kurangnya inovasi dalam 

hal pemasaran maupun strategi 

penjualan 3) merk yang dihasilkan oleh 

pengerajin kain perca 

Dari uraian permasalahan 

tersebut diharapkan dengan adanya 

pengabdian dan pembinaan iptek ini 

menghasilkan solusi yang dapat 

membantu pengerajin kain perca. 

Sehingga mitra yaitu pengerajin kain 

perca dapat memiliki kemampuan 

untuk mengaplikasikan manajemen 

usaha dan mengunakan e-marketing 

sebagai salah satu strategi promosinya, 

dan juga s=bisa mendaftarkan merk 

sendiri sehingga mepunyai nilai jual 

tinggi. 

Selaras dengan hasil penelitian 

oleh Mujiyana (2012) pemasaran 

melalui intenet berpengaruh positif 

terhadap pemprosesan informasi. Hal 

ini mengindikasikan bahwa keiatan 

promosi atas suatu produk akan lebih 

optimal hasilnya apabila program 

periklanan yang dilakukan pada media 

internet juga dimbangi dengan 

tingiinya pemasaran melalui e-mail, 

maka pemprosesan informasi 

konsumen akan semakin baik. 

Berdasarkan latar belakang di 

atas maka diambil judul 

“Pendampingan e-marketing untuk 

Meningkatkan Penjualan 

Pengerajin Kain Perca d Kabupaten 

Malang” 

Permasalahan yang dihadapi 

oleh mitra selama proses survey dan 

melaksanakn pengabidan langsung ke 

mitra adalah (a) kurangnya 

pengetahuan tentang teknologi oleh 

pengerajin jadi selama ini penjualan 

hanya dilakukan secara offline saja, 

(b)Strategi penjualan yang dilakukan 

oleh pengerajin masih monoton 

sehingga kurangnya inovasi yang 

membuat dagangan kurang dikenal 

masyarakat dan juga belom adanya 

brand dari usaha tersebut, (c) belom 

terdapat ijin usaha yang membuat 

usaha tersebut belom bisa berkembang 

dengan cepat. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Dalam pelaksanaan pengabdian 

masyarakat ini dilaksanakan sesuai 

dengan jadwal pada tabel di bawah ini: 



 

 

Waktu Pengabdian: Oktober– 

Desember 2019 

Pelaksanaan: 28 November 2019 

Tempat Pengabdian: Rumah pengerajin 

kain perca di Kecamatan Turen 

Kabupaten Malang 

 

Tabel 1 kegiatan pengabsian 

masyarakat 

No Kegiatan 
Bulan 

Pelaksana 
Okt Nov Des 

1 Survey 

Pendahuluan 
V V  Tim 

2 Koordinasi 

dengan pihak 

pengerajin 

V V  Ketua 

3 Identifikasi 

Masalah 
 V  Tim 

4 Penyusunan 

Materi 
V V  Tim 

5 Pelatihan dan 

Implementasi 
  V Tim 

5 Laporan   V Tim 

 

Untuk mencapai tujuan yang 

telah dirumuskan sebelumnya, 

pelaksanaan pengabdian  masyarakat 

ini dilakukan dalam beberapa langkah 

antara lain: 

a Identifikasi masalah dilakukan 

sebagai langkah awal dalam 

merumuskan apa saja yang menjadi 

kendala pengerajin boneka dan 

nantinya akan dibuat bahan untuk 

pemberian materi dalam kegiatan 

pengabdian ini 

b Melaksanakan survey lapangan ke 

tempat pengerajin sebagai tempat 

dilaksanakannya kegiatan 

pengabdian dan dilanjutkan dengan 

proses wawancara dan diskusi 

untuk identifikasi masalah 

c Tinjauan pustaka sebagai acuan 

dalam melaksanakan proses 

pengabdian 

d Pemberian materi tentang e- 

marketing yaitu mengenai 

penjualan lewat media sosial. 

 

Proses Kegiatan 

Kegiatan pengabdian 

masyarakat ini dilakukan dengan tahapan 

yaitu wawancara, pelatihan dan 

pendampingan. Kegiatan ini dilaksanakan 

di rumah pemilik usaha di kecamatan 

Turen Ksbupaten Malang. Kegiatan ini 

dimulai dengan melaksanakan survey ke 

lapangan untuk mengidentifikasi 

permasalahan yang ada dan selanjutnya 

mencari rumusan masalah dan 

memberikan solusi berupa pelatihan dan 

pendampingan e-marketing melalui sosial 

media. Tim dosen pada pengabdian ini 

adalah 

1. Novita Rifaul Kirom, S.Pd., MM 

2. Firina Lukitaningtyas, S.Si., MM 
Hasil dari kegiatan survey tersebut 

adalah untuk mendapat kesepakatan dari 

diskusi dengan pemilik usaha untuk 

memperluas jangkauan promosi dan 

penjualan dari usaha kain perca tersebut. 

 

Tahapan Pelaksanaan 

Untuk melaksanakan program 

pengabdian masyarakat, dalam bidang 

UMKM dan e-marketing, maka dilakukan 

bermitra antara tim pengabdian mayarakat 

yaitu dosen Universitas Wisnuwardhana 

Malang dengan Pengerajin kain perca di 

Kabupaten Malang yaitu Al-Toys. Peranan 

mitra adalah untuk memberi data ril yang 

adal di lapangan yang nantinya akn 

didiskusikan untuk mencari solusi dari 

permasalahan tersebut. Agar pengabdian 

masyarakat ini lebih terarah maka tahapan 

atau langkah-langkah yang akan 

digunakan adalah: (1) persiapan, suatu 

kondisi yang memberi kemudahan kepada 

mitra untuk memnculkan kreativitasnya 

(suherman, 2012:77). (2) investigasi, 

memelajari masalah yang terkait dan 

mengidentifikasi komponen usaha 

permasalahan (suherman, 2012:77). 

(3) tansformasi, mengidentifikasi 

persamaan dan perbedaan yang ada serta 

konfirmasikan dengan data dan informasi 

yang telah dikumpulkan 

(suherman:2012,77). (4) Incubation, masa 

inkubasi terjadi seakan-akan seseorang 

keluar atau melupakan masa lalu yang 

dihadapi “Walk a Way Form Situation”. 

(5) Verification, untuk memvalidasi ide 

yang tepat atau akurat,apakah berguna atau 

tidak maka dilakukan percobaan 

(Suherman,2012:77). (6) Implementatin, 

mulai mentransformasi ide menjadi 

kenyataan yang digunakan (Suherman, 

2012:77). (7) Evaluasi, lagkah ini 

merupakan kegiatan untuk mengetahui 

“nilai  lebih”   dari   hasil  kreativtas yang 



 

 

dilakukan (Suherman, 2012:77). (8) 

Pengembangan, semua pertanyaan yang 

dikemukakan pada langkah evaluasi 

merupakan bahan untuk pengembangan 

(Suherman, 2012:77). 

 

Tahapan Pendekatan 

Metode pendekatan yang ditawarkan 

untuk menyelesaikan persoalan mitra yang 

telah disepakati bersama adalah: (1) Metode 

Pendekatan Partisipatif. Metode Partisipatif 

adalah Pembelajaran yang berhubugan 

dengan pengalaman. Metode ini mengawali 

suatu proses pencerminan, pengujian dan 

analisis sehingga memiliki potensi 

membawa seseorang individu ke dalam 

tahap-tahap pembelajaran yang berhubungan 

dengan pengalaman (Dwivedi, 2004: 2). 

Membawa Mitra bertemu dengan orang-

orang sukses dan berpengalaman dalam 

mengelola usaha dan langsung berkunjung 

ke Pelaku usaha yang sukes, agar mitra lebi 

tertarik dan termotivasi untuk terus 

mengembangkan usaha dan mengikuti 

dengan baik program pengabdian 

masyarakat. (2) Metode Pendekatan 

Kognitif. Cara yang paling efektif untuk 

memperkenalkan informasi atau konsep-

konsep yang baru pada sekelompok orang 

yang belajar (Dwivedi, 2004:11).  

Dalam Pendekatan ini Tim pengabdian 

masyarakat, mempresentasikan konsep dan 

informasi dalam suatu cara yang berurutan 

dan sistematis dalam waktu yang terbatas, 

menggunakan alat bantu, berdiskusi dengan 

mitra. (3) Metode Pendekatan Afektif. 

Partisipasi berbagi pengalaman dan kendali 

gabungan atas proses pembelajaran 

(Dwivedi, 2004:25). Memberikan kepada 

Mitra untuk saling berbagi pengalaman, 

gagasan, ide, dan mengklarifikasi sudut 

pandang mitra yang berbeda. Membantu 

Mitra mengenali apa yang mereka lakukan 

dan apa yang mitra tidak ketahui, Membantu 

mitra menjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang mereka hadapi melalui pengalaman, 

meningkatkan keterlibatan mitra dalam 

menajalankan usahanya. (4) Metode 

Pendekatan Keterampilan. Metode berbasis 

keterampilan ini melibatkan pembelajaran 

dengan melakukan pembelajaran melalui 

pengamatan (Dwivedi, 2004:103). 

Mempraktekkan 

laporan keuangan, sistem administrasi, 

pembuatan web, blog, media social, dan 

lain-lain. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Metode pendekatan yang 

ditawarkan untuk menyelesaikan 

persoalan mitra yang telah disepakati 

bersama adalah: (1) Metode Pendekatan 

Partisipatif. Metode Partisipatif adalah 

Pembelajaran yang berhubugan dengan 

pengalaman. Metode ini mengawali 

suatu proses pencerminan, pengujian dan 

analisis sehingga memiliki potensi 

membawa seseorang individu ke dalam 

tahap-tahap pembelajaran yang 

berhubungan dengan pengalaman 

(Dwivedi, 2004: 2). Membawa Mitra 

bertemu dengan orang-orang sukses

 dan 

berpengalaman dalam mengelola usaha 

dan langsung berkunjung ke Pelaku 

usaha yang sukes, agar mitra lebi tertarik 

dan termotivasi untuk terus 

mengembangkan usaha dan mengikuti 

dengan baik program pengabdian 

masyarakat. (2) Metode Pendekatan 

Kognitif. Cara yang paling efektif untuk 

memperkenalkan informasi atau konsep-

konsep yang baru pada sekelompok 

orang yang belajar (Dwivedi, 2004:11). 

Dalam Pendekatan ini Tim pengabdian 

masyarakat, mempresentasikan konsep 

dan informasi dalam suatu cara yang 

berurutan dan sistematis dalam waktu 

yang terbatas, menggunakan alat bantu, 

berdiskusi dengan mitra. (3) Metode 

Pendekatan Afektif. Partisipasi berbagi 

pengalaman dan kendali gabungan atas 

proses pembelajaran (Dwivedi, 

2004:25). Memberikan kepada Mitra 

untuk saling berbagi pengalaman, 

gagasan, ide, dan mengklarifikasi sudut 

pandang mitra yang berbeda. Membantu 

Mitra mengenali apa yang mereka 

lakukan dan apa yang mitra tidak 

ketahui, Membantu mitra menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang mereka 

hadapi melalui pengalaman, 

meningkatkan keterlibatan  mitra dalam 

menajalankan usahanya. (4)Metode 

Pendekatan Keterampilan. Metode 

berbasis keterampilan ini melibatkan 

pembelajaran dengan melakukan 

pembelajaran melalui pengamatan 

(Dwivedi, 2004:103). Mempraktekkan 

laporan keuangan, sistem administrasi, 



 

 

pembuatan web, blog, media social, dan 

lain-lain. 

 

Gambar 2 pemilik usaha sedang 

membuat kerajinan 

 

Solusi yang ditawarkan 

Mitra adalah salah satu unsur 

yang terpenting dalam melaksanakan 

pengabdian masyarakat pada kegiatan 

pengabdian kali ini pemilik usaha 

souvenir AL adalah mitra utama bagi 

penulis. Pengekatan yang telag 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

a Koordinasi dan pendekatan dengan 

pemilik danpekerja, dimana 

pekerjanya adalah suami dan anak 

dari pemilik usaha disini kami 

memberikan informasi mengenai 

tujuan kegiatan pengabdian 

masyarakat tersebut. 

b Memberikan pengenalan 

mengenai apa itu e-marketing atau 

penjualan seecara online 

c Memberikan pelatihan tentang 

bagaimana cara memasarkan 

dagangan via online yaitu dengan 

membuat akun untuk  berjualan via 

instagram, memberi contoh cara 

memfoto produk agar kelihatan 

menarik 

d Memberi stimulus tentang 

bagaimana kelanjutan dari 

pelatihan yang sudah dilaksanakan

 

 

Gambar 3 contoh produk dari kain 

perca untuk di pasarkan. 

 

Alhempi dan Wismar, (2013:20-

38) menjelaskan bahwa Pembinaan 

adalah suatu proses atau 

pengembangan yang mencakup urutan-

urutan pengertian, diawali dengan 

mendirikan, menumbuhkan, 

memelihara pertumbuhan tersebut yang 

disertai usaha usaha perbaikan, 

menyempurnakan, dan 

mengembangkannya. 

Berdasarkan analisis terhadap 

akar penyebab suatu masalah seperti 

yang telah diuraikan di atas, maka 

solusi yang ditawarkan untuk 

mengatasi permasalahan tentang 

pembinaan manajemen usaha dan e- 

marketing melalui Pembinaan 

manajaemen usaha dan e-marketing 

yang dilakukan sebagai model yang 

tepat untuk mengatasi permasalah 

tersebut adalah: (1) Pembinaan 

Manajemen Usaha, dalam pembinaan 

manajemen perlu dilakukan 

peningkatan SDM, administrasi, dan 

tekhnologi. (2) Pembinaan SDM, 

rendahnya tingkat pendidikan, 

lemahnya keahlian dan manajemen, 

keahlian pemasaran mencakup aspek 

produk,  biaya  distribusi  dan promosi. 

(3) Melakukan Pembinaan mengenai 

promosi produk kedua mitra baik. (4) 

Melakukan motivasi  pada karyawan 

agar dapat meningkatkan 

kreativitasnya sehingga dapat 

menghasilkan produk yang berkualitas 

dan diterima oleh pasar. (5) 

Penguasaan Teknologi, Mitra juga 

perlu menguassi teknologi karena 

teknologi syarat mutlak bagi 

penguasaan industri dan  perdagangan. 



 

 

Selama Mitra masih menjalankan 

bisnisnya dengan menggunakan 

peralatan yang sederhana dan 

tradisional, maka Mitra tidak akan 

mampu bersaing menghadapi pasaran 

dunia. Dalam hal ini, yang utama bagi, 

memberikan pembelajaran e-

marketing, seperti memanfaatkan 

media sosial (Instragram, Whatshap, 

dan lain-lain). (6) Pendampingan 

dalam pengurusan Izin usaha, dan 

pendaftaran Merk, sehingga Mitra 

mampu bersaing dan membuka pasar 

yang seluas-luasnya. (7) 

Mendantangkan pelaku usaha 

(UMKM) yang sukses dan Praktisi 

Internet Marketing, dalam rangka 

meningkatkan motivasi pemilik usaha 

dan karyawan agar mampu terus 

berusaha dan bersaing dengan produk 

lainnya. 

Target 

Target dalam luaran 

pengabdian masyarakat ini adalah: 

a Berjalannya penjualan oleh 

pengerajin baik secara offline 

maupun secara online 

b Laporan hasil pengabdian 

msyarakat 

 

4. SIMPULAN 

Dari beberapa pembahasan di atas 

dapat disimpulkan bahwa e- marketing 

sangat lah berpengaruh dalam promosi 

sebuah usaha. Bentuk dari e-marketing 

banyak sekali salah satunya dengan 

sosial media seperti yang dilakukan oleh 

peneliti terhadap pengerajin kain perca. 
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